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BAB II 

ADAB DAN MAQASHID TILAWAH AL-QUR’AN DALAM ISLAM 

 

A. Adab Tilawah Al-Qur’an 

Secara linguistik (etimologis), adab berasal dari kata   د  ب   - أ دَّب ي باً - ي ؤ   yang ت أ د 

berarti pendidikan dalam sopan santun atau perilaku.
20

 Dalam kamus bahasa arab, 

adab berarti keramahan, kebaikan, pendidikan, dan perilaku baik, moral. Dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), adab berarti kesopanan, sopan santun, 

kebaikan, dan tata krama yang baik. Adab adalah bentuk kesopanan, keramahan, 

kebaikan, kehalusan, dan karakter yang ada dalam diri seseorang dan 

mencerminkan karakter orang tersebut.
21

 Baik buruknya seseorang akan tercermin 

dari perilakunya. Menurut istilah (terminologi), adab adalah metafora untuk 

pengetahuan yang dapat melindungi dari segala kejahatan.
22

 Kita dapat 

memahami bahwa perilaku adalah cerminan dari nilai baik atau buruk seseorang, 

nilai mulia atau hina, terhormat atau tercela. 

Tilawah (membaca) pada awalnya adalah itba (mengikuti), kemudian 

pengucapan ini digunakan untuk berarti qira'ah (membaca). Karena seseorang 

yang membaca mengikuti kata-kata huruf demi huruf hingga tersusun menjadi 

bacaan.  

Adab tilawah al-Qur’an merupakan tata cara yang sangat penting dalam 

membaca al-Qur’an dengan penuh ketaatan dan juga suatu penghormatan seorang 

manusia kepada kitab Allah swt. Adapun adab tilawah al-Qur’an ialah sebagai 

berikut: 
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1. Suci Badan 

Salah satu cara recitasi adalah membersihkan tubuh. al-Qur'an adalah 

firman Allah SWT; sebuah pernyataan yang dimuliakan. Oleh karena itu, sangat 

tidak pantas membaca al-Qur'an saat tubuh kita dalam keadaan kotor.
23

 

2. Wudhu 

Cara kedua membaca al-Qur'an adalah berwudhu. Kita harus berwudhu 

terlebih dahulu sebelum membaca al-Qur'an, karena saat membaca kita 

menyentuh mushaf al-Qur'an. Kita harus memahami bahwa al-Qur'an tidak sama 

dengan buku, majalah, atau surat kabar yang kita perlakukan sesuka hati. Di 

antara dalil yang sering digunakan dalam adab ini adalah firman Allah:
24

 

س ه   ون  ٱإ لََّّ  ْۥٓ لََّّ ي م  ط هَّر   [92: الواقعة] ٩٢لۡم 
“Tidak menyentuhnya kecuali orang-orang yang disucikan” (QS. Al-Waqi'ah: 79) 

 

3. Bersih Tempat  

Bagian dari adab bertindak adalah tempat yang bersih/layak. Kita tidak 

diperbolehkan membaca al-Qur'an di tempat yang tidak layak, seperti toilet. 

Membaca al-Qur'an di tempat yang bersih dan suci adalah bentuk penghormatan 

terhadap kitab suci ini.
25

 

4. Khusyu 

Adab tilawah berikutnya adalah khusyu'. Mengetahui bagaimana 

menghadirkan hati saat membaca ayat-ayat Allah SWT. Jika kita membaca surat 

dari orang yang kita cintai dengan begitu hati-hati dan tidak melewatkan satu kata 

pun, menyerap maknanya dan jiwa kita tertarik padanya, maka al-Qur'an harus 

lebih dari itu bagi jiwa kita saat membaca. Demikian pula, jika kita membaca 

surat dari atasan atau pemimpin, kita begitu perhatian dan fokus sehingga benar-

benar memahami apa yang ada dalam surat tersebut, maka bacaan al-Qur'an harus 

lebih berkualitas dari ini. Bukankah ini adalah firman Allah SWT, yang 
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menciptakan kita? Bukankah ini adalah petunjuk hidup kita? Penyerahan hati dan 

perasaan bahwa ayat-ayat itu ditujukan untuk kita adalah cara mencapai khusyu. 

Nabi saw bersabda:
26

 

لَّم   س  ل ي ه  و  لَّى اللَّّٰ  ع  آن  ؟ ق ال  : س ئ ل  النَّب ي  ص  تاً ب ال ق ر  و  س ن  النَّاس  ص  ن  أ ح  ن  إ ذ ا : م  م 

لَّ  ج  ش ى اللَّّٰ  ع زَّ و  أ ي ت  أ نَّه  ي خ  ت ه  ر  اء  ع ت  ق ر   س م 

Nabi SAW ditanya: "Siapa yang paling bagus suaranya dengan Al-Qur'an?" 

Beliau bersabda: "Orang yang apabila kalian mendengar ia membaca Al- 

Qur'an, kalian lihat ia takut kepada Allah Azza Wa Jalla" (HR. Thabrani, hadits 

semakna diriwayatkan pula oleh Abu Dawud dan Ibnu Abi Syaibah) 

Diantara indikasi khusyu' adalah menangis saat membaca al-Qur'an, 

terlebih ketika menjumpai ayat-ayat adzab. Karenanya kita tidak saja dianjurkan 

menangis, bahkan bagi yang tidak mampu menangis supaya berusaha menangis; 

tangis-tangiskanlah. Sebagaimana sabda Rasulullah:
27

 

ا ا، ف إ ن  ل م  ت ب ك وا ف ت ب اك و  اب ك و  آن  و   ات ل وا ال ق ر 

“Bacalah Al-Qur'an dan menangislah, jika kalian tidak dapat menangis, maka 

tangis-tangiskanlah (berusahalah untu menangis).” 

5. Tenang dan Tenteram 

Diantara adab membaca al-Qur'an adalah tenang dan tenteram. Sebaliknya, 

tidak dibenarkan membaca al-Qur'an dengan tergesa-gesa, gugup, atau merasa 

dikejar setoran. Bukankah membaca al-Qur'an merupakan dzikir dan dengan 

dzikir hati kita akan tenang? 

Allah SWT berfirman:
28

 

ين  ٱ ئ   لَّذ  ت طۡم  ن وا  و  ام  كۡر  ء  كۡر   لِلَّّ ه ٱن  ق ل وب ه م ب ذ  ئ ن   لِلَّّ  ٱأ لَّ  ب ذ  : الرعد] ٩٢ لۡق ل وب  ٱت طۡم 
92] 
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Orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram dengan mengingat 

Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram. (QS. 

Ar-Ra'du: 28) 

Lebih jauh lagi Allah SWT menghubungkan antara khusyu' dalam adab 

tilawah sebelumnya dengan ketenangan dan keterteraman dalam adab tilawah kali 

ini dalam firman-Nya:
29

 

ل  أ حۡس ن   لِلَّّ  ٱ يث  ٱن زَّ د  ر  م   لۡح  ث ان ي  ت قۡش ع  ا مَّ ب هّٗ
ت ش ٰ ا م  بّٗ ت ٰ ل ود  ك  ين  ٱنۡه  ج  مۡ ث مَّ  لَّذ  بَّه  ي خۡش وۡن  ر 

كۡر   مۡ إ ل ىٰ ذ  ق ل وب ه  ل ود ه مۡ و  ين  ج  ل ك  ه د ى  لِلَّّ   ٱت ل  ي ب ه   لِلَّّ  ٱذ ٰ ن ي ضۡل ل   ۦي هۡد  م  ن ي ش آْء   و   لِلَّّ  ٱم 

ا ل ه   نۡ ه اد   ۥف م   [90: الزمر] ٩٠م 

“Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu) Al Quran yang 

serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang, gemetar karenanya kulit orang-

orang yang takut kepada Tuhannya, kemudian menjadi tenang kulit dan hati 

mereka di waktu mengingat Allah. Itulah petunjuk Allah, dengan kitab itu Dia 

menunjuki siapa yang dikehendaki-Nya. Dan barangsiapa yang disesatkan Allah, 

niscaya tak ada baginya seorang pemimpinpun.” (QS. Az-Zumar: 23) 

6. Bersiwak 

Pertama, kita harus menggunakan siwak sebelum membaca al-Qur'an. 

Dengan cara ini, bau mulut kita menjadi harum ketika kita membaca ayat-ayat 

ilahi. Sebaliknya, tidak pantas bagi kita untuk membaca tilawah sementara mulut 

kita berbau tidak sedap, apalagi bau jengkol yang tidak disukai oleh Nabi 

Muhammad saw. 

7. Membaca ta'awudz dan basmalah di permulaan 

Diantara adab tilawah adalah membaca ta'awudz dan membaca basmalah 

di awal tilawah. Sebagaimana firman Allah SWT:
30

 

أۡت   ان  ٱف إ ذ ا ق ر  ذۡ ٱف   لۡق رۡء  ن   لِلَّّ  ٱب   سۡت ع  ن  ٱم 
يم  ٱ لشَّيۡط ٰ ج   [22: النحل] ٢٢ لرَّ

                                                             
29

 QS. Az-Zumar/39: 23 
30
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“Apabila kamu membaca Al Quran hendaklah kamu meminta perlindungan 

kepada Allah dari syaitan yang terkutuk.” (QS. An-Nahl : 98)
31

 

8. Tartil 

Di antara adab yang sangat penting dalam tilawah adalah tartil, yaitu 

membaca al-Qur'an secara perlahan dan sesuai dengan kaidah tajwid. Allah SWT 

berfirman.
32

 Allah SWT berfirman:
33

 

ت  ل   ر  دۡ ع ل يۡه  و  ان  ٱأ وۡ ز   [4: المزمل] ٤ت رۡت يلًا  لۡق رۡء 

“…Dan bacalah Al Quran itu dengan perlahan-lahan”(QS. Al-Muzammil: 4) 

Secara umum, ada empat sikap yang diambil oleh orang-orang yang 

membaca al-Qur'an terhadap tartil : 

Pertama Mampu, tetapi tidak mau: Mereka yang sebenarnya tahu 

bagaimana membaca dengan tartil dan menguasai tajwid, tetapi tidak 

menggunakannya, entah karena terburu-buru, salah memahami bahwa pahala 

membaca al-Qur'an ditentukan oleh jumlah bacaan, atau karena lingkungan yang 

menargetkan mereka sebagai orang yang sering membaca al-Qur'an. 

Kedua, Mau, tetapi tidak mampu: mereka yang berusaha keras 

mempelajari tajwid dan berpartisipasi dalam program tahsin, tetapi masih belum 

mampu membaca dengan tartil sesuai tajwid. Jika kelompok ini benar-benar 

berusaha untuk belajar dan tetap memiliki keinginan untuk membaca al-Qur'an, 

maka Rasulullah saw memiliki kabar baik untuk mereka:
34

 

آن   أ  ال ق ر  ي ي ق ر  ث ل  الَّذ  م  ام  ، و  ر  ة  ال ك  ع  السَّف ر  اف ظ  ل ه  م  ه و  ح  آن  و  أ  ال ق ر  ي ي ق ر  ث ل  الَّذ  م 

ان   ر  يد  ، ف ل ه  أ ج  ه و  ع ل ي ه  ش د  ه و  ي ت ع اه د ه  و   و 

                                                             
31

 QS. An-Nahl/16: 98. 
32

 Khon, Pratikum Qira’at, h. 41. 
33
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34

 HR. Bukhari, no 6992 



 

20 
 

“Orang yang membaca Al-Qur'an dan mahir, maka akan bersama para malaikat, 

pesuruh Allah yang mulia. Sedangkan orang yang membaca Al-Qur'an dengan 

terbata-bata dan merasa berat, maka ia akan dapat dua pahala" (HR. Bukhari) 

Ketiga, Tidak mampu dan tidak mau: mereka yang tidak mampu membaca 

dengan tartil dan tidak ingin berusaha untuk belajar serta tidak memiliki 

keinginan untuk membaca al-Qur'an dengan tartil. 

Keempat, Mampu dan mau: kelompok ini adalah yang beruntung. Mereka 

menerima kabar baik pertama dalam hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari di 

atas. Semua pendidik berusaha membentuk kelompok keempat ini. 

Tartil juga mencakup melantunkan al-Qur'an dengan indah. Bacaan tartil 

bukan hanya sesuai dengan tajwid, tetapi juga dinyanyikan dengan indah. Jika kita 

mendengarkan bacaan Syaikh Sudais, Syaikh Shuraim, Al-Mathrud, Al-Mishary, 

dan ulama lainnya, hati kita mudah tersentuh karena mereka membaca al-Qur'an 

tidak hanya dengan tartil, tetapi juga dengan nada-nada khusus yang menyentuh 

hati. Nabi saw bersabda:
35,36 

آن   ن  ل م  ي ت غ نَّ ب ال ق ر  نَّا م   ل ي س  م 

“Tidak termasuk golongan kami orang yang tidak melagukan Al-Qur'an” 

 زينوا القرآن بأصواتكم

“Perindahlah Al-Qur'an dengan suara kalian” 

9. Sujud bila bertemu ayat sajdah 

Adab dalam tilawah juga mencakup sujud ketika ayat-ayat sujud dibaca. 

Ayat-ayat sujud terdapat di lima belas tempat dalam Al-Qur'an, yaitu: Al-A'raf: 

206, Ar-Ra'd: 15, An-Nahl: 50, Al-Isra': 109, Maryam: 58, Al-Hajj: 18, Al-Hajj: 

77, Al-Furqan: 60, An-Naml: 26, As-Sajdah: 15, Shad: 24, Fussilat: 38, An-Najm: 

                                                             
35
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36

 HR. Bukhari, Abu Dawud, An-Nasai, Ibnu Majah, Ad-Darini, Ahmad, Ibnu Hibban, 

Hakim. 
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62, Al-Inshiqaq: 21, dan Al-‘Alaq: 19. Ketika kita sujud saat membaca ayat-ayat 

ini, setan menangis dan menyadari bahwa ia akan kembali ke neraka dan iri 

kepada orang yang membaca al-Qur'an yang pantas mendapatkan surga. Nabi saw 

bersabda:
37

 

ي ل ه   ي ي ق ول  ي ا و  ل  الشَّي ط ان  ي ب ك  ت ز  د  اع  د ة  ف س ج  ج  أ  اب ن  آد م  الس   ف ي –إ ذ ا ق ر  و  اي ة  أ ب ي   و  ر 

ي ل ي  ي ب  ي ا و  ود  ف أ ب ي ت  ف ل ي  -ك ر  ت  ب الس ج  ر  أ م  نَّة  و  د  ف ل ه  ال ج  ود  ف س ج  ر  اب ن  آد م بالس ج  أ م 

 النَّار  

“Ketika Anak Adam membaca ayat-ayat sajdah lalu bersujud, syaitan menangis 

sambil mengatakan: "Celakalah aku, anak Adam diperintah bersujud maka 

mereka bersujud dan memperoleh surga, sementara aku diperintah bersujud, lalu 

aku mendurhakai, maka aku mendapatkan neraka". 

10. Tadabbur 

Tadabbur termasuk dalam adab tilawah, yaitu merenungkan ayat-ayat yang 

dibaca, secara sistematis berusaha memahami al-Qur'an agar dapat menerapkan 

petunjuk-petunjuknya dalam kehidupan sehari-hari. Nabi saw pernah menangis 

sepanjang malam saat membaca satu ayat yang baru diwahyukan. Allah 

berfirman:
38

 

لۡق   ت  ٱإ نَّ ف ي خ  و ٰ ف  ٱو   لۡأ رۡض  ٱو   لسَّم ٰ ار  ٱو   لَّيۡل  ٱ خۡت ل ٰ ل ي  لنَّه  تٖ لأ   و  ْٓي ٰ ب  ٱلأ  آل ] ٠٢٣لۡأ لۡب ٰ
 [023: عمران

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malam 

dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal, (QS. Ali Imran : 

190) 

Beliau mentadabburi ayat ini hingga menangis semalaman. 
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 HR. Muslim 
38

 QS. Ali-Imran/3: 190. 
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11. Membaca dengan irama dan suara yang indah 

Cara membaca al-Qur'an yang disepakati oleh para ulama adalah 

memperindah suara saat membaca. Al-Qur'an sudah pasti merupakan bacaan yang 

indah, bahkan sangat indah. Namun, suara yang merdu akan menambah keindahan 

sehingga dapat menyentuh dan menggerakkan hati.
39

 

 

B. Maqashid Tilawah Al-Qur’an 

Menurut bahasa maqashid adalah bentuk jamak dari maqshad yang 

merupakan masdar dari kata  "yang dapat diartikan dengan makna "maksud  مقصد

atau "tujuan".
40

 Istilah maqashid berasal dari bahasa Arab maqashid yang 

merupakan bentuk jamak dari kata maqshad, yang berarti tujuan, objek, prinsip, 

maksud, tujuan akhir.
41

 Ada yang mengatakan bahwa berdasarkan bahasa 

(etimologi), kata maqashid adalah bentuk jamak (jama’) dari kata maqshad. Kata 

maqshad sendiri adalah bentuk dari kata masdar mim punyā qashada yaqshidu 

qasdhan wa magshadan, atau mungkin berasal dari isim makan al-maqshid. 

Menurut istilah, maqashid tilawah al-Qur'an adalah memahami tujuan-

tujuan yang ada saat membaca al-Qur'an serta menukar manfaat dan pahala yang 

terkandung di dalamnya. 
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